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ABSTRAK

Latar Belakang: Ibu remaja primipara merupakan kelompok rentan dalam praktik menyusui
karena keterbatasan pengalaman, pengetahuan, dan kesiapan psikologis yang berdampak pada
rendahnya breastfeeding self-efficacy (BSE). Intervensi edukasi berbasis media sederhana
seperti booklet berpotensi meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam menyusui. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi menggunakan modul/booklet
manajemen laktasi terhadap peningkatan breastfeeding self-efficacy pada ibu remaja primipara.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan pre-experimental
one group pretest-posttest design. Sampel sebanyak 30 ibu remaja primipara dengan bayi usia
0-6 bulan dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Intervensi berupa edukasi
manajemen laktasi menggunakan booklet diberikan selama periode penelitian. Pengukuran
BSE dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan kuesioner terstandar. Analisis
data menggunakan uji Wilcoxon.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor BSE setelah
intervensi, dengan rata-rata skor meningkat dari 13,17 (pretest) menjadi 22,73 (posttest) (p <
0,05). Selain itu, proporsi responden dengan kategori BSE baik meningkat dari 30% menjadi
76,7% setelah intervensi.

Kesimpulan: Edukasi menggunakan booklet manajemen laktasi terbukti efektif dalam
meningkatkan breastfeeding self-efficacy pada ibu remaja primipara. Intervensi ini dapat
menjadi strategi promotif yang sederhana, aplikatif, dan berpotensi untuk diimplementasikan
secara luas dalam pelayanan kesehatan primer guna mendukung keberhasilan menyusui.

Kata kunci : breastfeeding self-efficacy, edukasi kesehatan, ibu remaja, primipara
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ABSTRACT

Background; Adolescent primiparous mothers are a vulnerable group in breastfeeding
practices due to limited experience, knowledge, and psychological readiness, which may result
in low breastfeeding self-efficacy (BSE). Educational interventions using simple media such as
booklets have the potential to improve maternal confidence in breastfeeding. Objective: This
study aimed to examine the effect of a lactation management booklet-based educational
intervention on breastfeeding self-efficacy among adolescent primiparous mothers.

Methods: A quantitative study with a pre-experimental one-group pretest—posttest design was
conducted. A total of 30 adolescent primiparous mothers with infants aged 0—6 months were
selected using simple random sampling. The intervention consisted of lactation management
education delivered through a booklet. BSE was measured before and after the intervention
using a standardized questionnaire. Data were analyzed using the Wilcoxon test.

Results: The findings showed a significant increase in BSE scores after the intervention, with
the mean score rising from 13.17 (pretest) to 22.73 (posttest) (p < 0.05). Additionally, the
proportion of mothers with good BSE increased from 30% to 76.7%.

Conclusion: Booklet-based lactation management education is effective in improving
breastfeeding self-efficacy among adolescent primiparous mothers. This intervention
represents a simple, practical, and scalable strategy that can be implemented in primary
healthcare settings to support successful breastfeeding practices.

Keyword: adolescent mothers, breastfeeding self-efficacy, health education, primipara
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PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan
paling baik bagi bayi, karena sebagai
sumber nutrisi yang diberikan secara
langsung melalui payudara ibu, pemberian
ASI sangat sehat, mudah dan murah
(Yelsouei & Tasgin, 2025). ASI yang
dikonsumsi oleh bayi dapat meningkatkan
kekebalan tubuh serta melindungi bayi agar
tehindar dari infeksi (Lapidaire et al.,
2022). Jumlah ASI yang diterima bayi
menjadikan dasar penentu perkembangan
dan pertumbuhan bayi, terutama jumlah
ASI, energi dan zat lainnya yang
terkandung didalam ASI (Nugraeny et al.,
2022).

Prevalensi pemberian ASI
berdasarkan Kementerian Kesehatan pada
tahun 2022 bayi yang berusia kurang dari 6
bulan mendapat ASI secara ekslusif yaitu
69,7%, sedangkan target nasional yaitu
80%  (Kemenkes, 2024).
pemberian ASI eksklusif di Jawa Tengah

Cakupan

pada tahun 2021 menurut data Dinas
Kesehatan Jawa Tengah vyaitu 67,3%
(Jateng  Dinkes,  2021).
pemberian ASI eksklusif di wilayah

Prevalensi

Kabupaten Grobogan tahun 2020 vyaitu
66,2% (Jateng Dinkes, 2021), prevalensi
tersebut masih belum memenuhi target
Kementerian Kesehatan yaitu 90%.
Keberhasilan pemberian ASI juga

dipengaruhi oleh faktor usia. Usia ibu yang

kurang dari 20 tahun masih dalam masa
pertumbuhan termasuk organ reproduksi
(payudara), usia semakin muda maka
pemberian ASI kepada bayi akan
cenderung semakin kecil karena kondisi
psikis ibu, tuntutan dan tekanan sosial yang
dapat berpengaruh terhadap produksi ASI
(Chumaira & Setiawati, 2024). Ibu
menyusui yang masih berusia remaja yaitu
berkisar antara 15-19 tahun , sering
mengalami kendala atau hambatan dalam
proses menyusui, hal ini menyebabkan
berhentinya
dini(Wardani et al., 2022). Perubahan peran

menyusui  bayi  secara

remaja menjadi orang tua akan menuntut
remaja melaksanakan tugas sebagai ibu
yaitu menyusui, namun sebagaian besar ibu
yang masih berusia remaja cenderung
menolak karena khawatir terjadi perubahan
citra tubuh, dari hamil, persalinan, masa
nifas sampai menyusui (Wahyuningtyas,
2022).

Pemberian ASI dipengaruhi oleh
salah satu faktornya yaitu paritas, ibu yang
baru memiliki anak pertama akan
mengalami permasalahan ketika menyusui,
karena belum memiliki pengalaman terkait
cara memberikan ASI yang benar, sehingga
ibu ragu untuk memberikan ASI kepada
bayinya (Saidah, 2021). Ibu yang baru
memiliki anak pertama akan lebih banyak
mencari informasi terkait ASI eksklusif

(Winingsih, 2021). Antusias ibu primipara
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lebih tinggi untuk menyambut buah hati
pertamanya dibandingkan dengan ibu
multipara yang justru kurang berantusias
dalam menunjukkan kemampuan menyusui
eksklusif (Nugraha, 2022). Pada ibu yang
berusia remaja dan baru memiliki anak
pertama dengan kondisi psikis yang masih
kurang akan  berdampak  terhadap
ketidakmampuan untuk mencari informasi
terkait pelayanan kesehatan. Pendidikan
kesehatan dapat diberikan melalui media
yaitu booklet, modul, leaflet, flyer, flip
chart, poster dan video (Maulana, 2009).
Penyuluhan Kesehatan adalah suatu
kegiatan memberikan pendidikan kepada
masayarakat atau individu dengan cara
menyampaikan pesan, serta memberikan
keyakinan terhadap masyarakat sehingga
mengerti dan mengetahui serta mengikuti
anjuran yang telah disampaikan guna
meningkatkan derajat Kesehatan (Saputra
etal., 2021). Penyuluhan kesehatan sebagai
bentuk upaya agar masyarakat berperilaku
secara konsisten dalam menjaga dan
mempertahankan kesehatannya
(Notoatmodjo, 2012). Penelitian yang
dilakukan oleh (Nuzrina et al., 2023)
menjelaskan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan ibu terkait ASI eksklusif
setelah diberikan pendidikan kesehatan.
Penelitian lain dari (Hajifah et al., 2022)
diperoleh hasil bahwa ada perubahan

peningkatan pengetahuan setelah dilakukan

pendidikan kesehatan ~mengenai ASI
eksklusif.

Penelitian sebelumnya berkaitan
dengan intervensi edukasi dan
pendampingan berbasis teori self-efficacy
secara signifikan meningkatkan
breastfeeding self-efficacy (BSE) dan
meningkatkan  durasi serta  cakupan
exclusive breastfeeding (ASI eksklusif)
(Wong et al., 2021). Selanjutnya, sebuah
RCT terintegrasi menunjukkan bahwa
program edukasi berbasis teori self-efficacy
secara signifikan meningkatkan BSE mulai
dari masa kehamilan hingga 6 bulan
postpartum, serta meningkatkan proporsi
ASI eksklusif pada minggu ke-1, bulan ke-
1, dan bulan ke-3 postpartum (Tseng et al.,
2020). Studi quasi-eksperimental berbasis
web juga melaporkan  peningkatan
signifikan skor BSE pada ibu primipara,
menegaskan efektivitas intervensi digital di
era pandemi dan pascapersalinan (Fallah-
Karimi et al., 2025). Sebuah RCT yang
menggabungkan edukasi dan konseling
oleh konsultan laktasi maupun sebaya bagi
ibu berusia 15-18 tahun menunjukkan
peningkatan durasi menyusui hingga 6
bulan, meski belum meningkatkan angka
inisiasi atau ASI eksklusif (Wambach et al.,
2011). Sementara itu, studi Klinis
menggunakan pendekatan RSB (Resource
Supportive Breastfeeding) pada ibu remaja

primipara melaporkan bahwa tiga sesi
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konseling selama  trimester  ketiga
kehamilan dapat meningkatkan BSE dan
performa menyusui secara signifikan
(Fahim et al., 2023).

Meskipun intervensi edukasi dan
pendampingan berbasis teori self-efficacy
hingga saat ini terbukti efektif dalam
meningkatkan breastfeeding self-efficacy,
mayoritas studi masih difokuskan pada ibu
dewasa. Intervensi yang paling berhasil
umumnya bersifat multikomponen, yaitu
meliputi edukasi antenatal dan postpartum,
sesi individual dan kelompok, disertai
follow-up via telepon atau online dengan
minimal tiga sesi dan berlandaskan teori
self-efficacy (Fahim et al., 2023). Namun,
penelitian yang secara khusus berfokus
pada ibu remaja primipara masih sangat
terbatas, padahal kelompok ini memiliki
kebutuhan edukasi dan dukungan unik
terkait psikologis, persepsi sosial, dan
literasi kesehatan. Terdapat kebutuhan
untuk mengembangkan modul edukasi
laktasi Dberbasis bukti, modular, dan
fleksibel yang mengintegrasikan metode
tatap muka, digital, serta konseling
kelompok serta menerapkan desain RCT

untuk mengevaluasi dampak jangka

HASIL

1. Gambaran Karakteristik Responden

panjang terhadap durasi ASI eksklusif serta
outcome kesehatan ibu dan bayi.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain pre
eksperimental one group pretest-posttest
design. Penelitian ini tidak menggunakan
kelompok pembanding atau kelompok
kontrol. Peneliti hanya memakai satu
kelompok saja. Pengambilan sampel
dilakukan secara random, kelompok
sampel dilakukan pre test (Hidayat, 2009),
kemudian dilakukan perlakuan kemudian
diakhir akan menjakankan post test.
Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan di
Wilayah Kerja Puskesmas Brati. Teknik
pengambilan sampel menggunakan cara
simple random sampling dan untuk
mendapatkan sampel diseleksi secara acak
pada setiap elemen (Nursalam & Efendi,
2008). Sampel didapatkan sejumlah 30 ibu,
kriteria inklusinya yaitu ibu menyusui yang
berusia < 20 tahun, ibu yang memiliki anak
1, sedangkan Kkriteria eksklusinya yaitu
responden yang mengundurkan diri dari
proses penelitian atau yang tidak mengikuti

proses pengambilan data hingga selesai.

Karakteristik Responden Responden dalam penelitian adalah remaja primipara yang

mempunyai bayi berusia 0-6 bulan dengan karakteristik sebagai berikut:
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Tabel 1. Gambaran karakteristik responden

Karakteristik Frelzfl;enm Pre?g/zl )t ase
Umur lbu 16 tahun 7 23,3
17 tahun 4 13,3
18 tahun 6 20,0
19 tahun 13 43,3
Pendidikan SMP/Sederajat 13 43,3
SMA/Sederajat 17 56,7
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga (IRT) 19 63,3
Swasta 3 10,0
Wiraswasta 8 26,7

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa ibu primipara usia remaja sebagian besar

berusia 19 tahun yaitu sejumlah 13 orang (43,3%). lbu usia remaja lebih banyak

berpendidikan tamatan SMA yaitu sejumlah 17 orang (56,7%). Berdasarkan jenis pekerjaan

ibu remaja sebagian besar adalah ibu rumah tangga yaitu sejumlah 19 orang (63,3%).

2. Pengetahuan kelompok intervensi

Tabel 2. Distribusi frekuensi variabel tingkat pengetahuan kelompok intervensi

Kelompok Variabel Mean Median St.d Max  Sig
Intervensi Pretest_ Brestfeeding 1317 1200 3544 20
Self efficacy
Posttest Brestfeeding 0.000
Self efficacy 2273  23.00 .980 24

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui rata-rata pengetahuan pada kelompok intervensi

13,17 (pretest) dan 22,73 (posttest). Adapun nilai minimum dan maksimum masing masing

adalah 8 dan 20 (pretest) serta 20 dan 24 (posttest).

3. Perbedaan antara pretest dengan posttest tingkat BSE pada kelompok intervensi

Perbedaan antara pretest dan posttest tingkat BSE pada kelompok intervensi dapat

dilihat dari nilai p value sebesar 0,000 (p value < 0,05). Uji Wilcoxon digunakan untuk

menganalisis perbedaan antara pretest dengan posttest tingkat BSE antara kelompok

intervensi.

Tabel 3. Perbedaan antara pretest dengan posttest tingkat BSE pada kelompok

intervensi
Kelompok Tingkat Pengetahuan
Kurang Baik Total P
n % n %
Intervensi Pretest 21 700 9 100 0.000
Posttest 7 23.3 23 100
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Berdasarkan table 3 , maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pretest dengan posttest tingkat BSE pada
kelompok intervensi setelah diberikan
edukasi  modul/booklet  manajemen
laktasi, sehingga Ha diterima p value
sebesar 0,000 (p value < 0,05).

PEMBAHASAN
1. Gambaran Karakteristik Responden

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa sebagian besar responden adalah
ibu remaja berusia 19 tahun (43,3%),
yang termasuk dalam kelompok usia
remaja akhir. Kondisi ini menunjukkan
bahwa responden berada pada fase
transisi menuju kedewasaan, yang
secara psikologis masih dalam tahap
perkembangan identitas dan adaptasi
peran sebagai ibu. Usia remaja
diketahui memiliki keterbatasan dalam
kesiapan emosional dan pengetahuan
terkait praktik menyusui, sehingga
berpotensi memengaruhi keberhasilan
pemberian  ASI  secara  optimal
(Wardani et al., 2022; Wahyuningtyas,
2022). Penelitian sebelumnya juga
menyatakan bahwa ibu dengan usia
lebih muda cenderung memiliki tingkat
breastfeeding self-efficacy (BSE) yang
lebih rendah dibandingkan ibu dewasa
karena kurangnya pengalaman dan

kesiapan mental dalam menjalankan
peran maternal (Wong et al., 2021).
Dari aspek pendidikan, mayoritas
responden memiliki tingkat pendidikan
SMA (56,7%), yang menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu memiliki
kemampuan literasi yang cukup untuk
menerima informasi kesehatan. Tingkat
pendidikan berperan penting dalam
membentuk pengetahuan dan sikap ibu
terhadap praktik menyusui. Semakin
tinggi  pendidikan, semakin baik
kemampuan ibu dalam memahami
informasi terkait ASI eksklusif dan
manajemen laktasi (Nuzrina et al.,
2023). Hal ini sejalan dengan penelitian
lain  yang  menyatakan  bahwa
pendidikan  berpengaruh  signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan dan
praktik menyusui melalui intervensi
edukasi (Hajifah et al., 2022).
Berdasarkan pekerjaan, sebagian
besar responden adalah ibu rumah
tangga (63,3%), yang secara teoritis
memiliki waktu lebih banyak untuk
menyusui dibandingkan ibu bekerja.
Namun, status sebagai ibu rumah
tangga tidak secara otomatis menjamin
keberhasilan menyusui tanpa adanya
dukungan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai. Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa faktor

dukungan sosial dan edukasi lebih

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCS1Kep 121




Journal of TSCS1Kep

Vol.11 No.1 Tahun 2026

ISSN: 2503-2445
eSSN: 2775-0345

berpengaruh  dibandingkan  status
pekerjaan dalam menentukan
keberhasilan pemberian ASI
(Wambach et al.,, 2011). Dengan
demikian, meskipun sebagian besar
responden tidak bekerja, mereka tetap
memerlukan intervensi edukasi yang
terstruktur untuk meningkatkan
kepercayaan diri dalam menyusui.
Selain itu, seluruh responden
merupakan ibu primipara, yang berarti
belum memiliki pengalaman menyusui
sebelumnya. Kondisi ini menjadi faktor
risiko terhadap rendahnya kepercayaan
diri dan keterampilan dalam menyusui.
Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa ibu primipara cenderung
mengalami  kesulitan dalam teknik
menyusui,  produksi  ASI, serta
interpretasi kebutuhan bayi, sehingga
membutuhkan edukasi dan
pendampingan yang lebih intensif
(Saidah, 2021; Winingsih, 2021). Studi
systematic review terbaru menunjukkan
bahwa ibu remaja menghadapi berbagai
hambatan seperti kurangnya
pengetahuan, rendahnya kepercayaan
diri, serta keterbatasan dukungan sosial
dalam proses menyusui (Yas et al.,
2024). Hal ini memperkuat pentingnya
intervensi  berbasis edukasi untuk

meningkatkan BSE pada kelompok ini.

2. Perbedaan  Breastfeeding  Self-

Efficacy Sebelum dan Sesudah
Intervensi

Hasil  penelitian  menunjukkan
adanya peningkatan signifikan skor
breastfeeding  self-efficacy  (BSE)
setelah diberikan intervensi edukasi
menggunakan modul/booklet
manajemen laktasi, dengan nilai rata-
rata meningkat dari 13,17 (pretest)
menjadi 22,73  (posttest). Secara
statistik, perbedaan ini signifikan
dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05).
Temuan ini  menunjukkan bahwa
intervensi edukasi memiliki efektivitas
yang tinggi dalam meningkatkan
kepercayaan diri ibu dalam menyusui.
Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh
(Nuzrina et al., 2023) yang menyatakan
bahwa edukasi kesehatan secara
signifikan meningkatkan pengetahuan
ibu tentang ASI eksklusif.

Peningkatan BSE yang signifikan
juga didukung oleh penelitian berbasis
teori self-efficacy yang menunjukkan
bahwa intervensi edukasi yang
terstruktur dapat meningkatkan
keyakinan ibu terhadap kemampuannya
dalam menyusui (Wong et al., 2021).
Dalam teori self-efficacy, peningkatan
pengetahuan dan pengalaman belajar
merupakan faktor utama yang dapat

memperkuat kepercayaan diri individu
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dalam melakukan suatu perilaku
kesehatan, termasuk menyusui.

Hasil penelitian ini juga konsisten
dengan studi randomized controlled
trial (RCT) oleh (Tseng et al., 2020)
yang menunjukkan bahwa program
edukasi terintegrasi secara signifikan
meningkatkan  breastfeeding  self-
efficacy sejak masa antenatal hingga
postpartum, serta meningkatkan angka
ASI eksklusif. Hal ini menunjukkan
bahwa intervensi edukasi tidak hanya
berdampak pada peningkatan skor BSE,
tetapi juga berpotensi meningkatkan
praktik menyusui dalam  jangka
panjang.

Selain  itu, penelitian  quasi-
eksperimental oleh (Fallah-Karimi et
al.,, 2025) juga melaporkan adanya
peningkatan signifikan skor BSE pada
ibu primipara setelah diberikan edukasi
berbasis digital. Hal ini menunjukkan
bahwa berbagai bentuk intervensi
edukasi, baik konvensional maupun
digital, memiliki efektivitas yang
serupa dalam meningkatkan self-
efficacy menyusui.

Temuan dalam penelitian ini juga
didukung oleh studi klinis oleh (Fahim
et al., 2023) yang menyatakan bahwa
intervensi konseling berbasis dukungan
sumber (resource supportive

breastfeeding) mampu meningkatkan

BSE dan performa menyusui secara
signifikan pada ibu remaja primipara.
Hal ini memperkuat bahwa kelompok
ibu remaja sangat responsif terhadap
intervensi edukasi yang diberikan
secara sistematis.

Secara distribusi kategori, terjadi
peningkatan proporsi responden dengan
tingkat BSE baik dari 30% pada pretest
menjadi  76,7%  pada  posttest.
Perubahan ini menunjukkan adanya
pergeseran  yang signifikan dari
kategori kurang ke kategori baik, yang
mengindikasikan keberhasilan
intervensi dalam meningkatkan
kapasitas  psikologis ibu  dalam
menyusui. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Wambach et al., 2011) yang
menunjukkan bahwa edukasi dan
dukungan pada ibu remaja dapat
meningkatkan durasi menyusui hingga
6 bulan.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain penggunaan
desain pre-experimental tanpa
kelompok kontrol yang membatasi
inferensi kausal, ukuran sampel yang
kecil dan berasal dari satu lokasi
sehingga membatasi generalisasi, serta
fokus responden hanya pada ibu remaja
primipara. Selain itu, intervensi yang
digunakan masih bersifat tunggal
(booklet) tanpa pendekatan
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multikomponen, serta pengukuran
outcome hanya dilakukan dalam jangka
pendek tanpa evaluasi keberlanjutan
praktik menyusui. Potensi bias self-
report dan belum dikontrolnya faktor
psikososial juga menjadi keterbatasan
yang perlu diperhatikan  dalam
interpretasi hasil. Meskipun demikian,
keterbatasan tersebut tidak mengurangi
kontribusi  penelitian  ini  dalam
memberikan bukti awal (preliminary
evidence) terkait efektivitas intervensi
edukasi  berbasis  booklet dalam
meningkatkan  breastfeeding  self-
efficacy pada ibu remaja primipara,
serta menjadi dasar pengembangan
intervensi berbasis bukti dengan desain

yang lebih kuat di masa mendatang.

KESIMPULAN

Intervensi  edukasi menggunakan
booklet manajemen laktasi terbukti efektif
meningkatkan breastfeeding self-efficacy
pada ibu remaja primipara, ditunjukkan
dengan peningkatan signifikan skor BSE
setelah intervensi (p < 0,05). Temuan ini
menegaskan bahwa edukasi sederhana
berbasis media cetak dapat menjadi strategi
yang efektif ~ dalam mendukung
keberhasilan menyusui, khususnya pada
kelompok ibu remaja dengan pengalaman

terbatas.
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